





SEARCING OF MEMORY #
Grompol Sunarwan)*

Salam budaya
Searching of memory #1 merupakan sebuah penyajian karya
seni rupa dari 11 alumnus dan mahasiswa isi solo darl beberapa
angkatan yang mencoba untuk mengangkat warna baru
dalam sebuah penyajion visual karya seni rupa sebagai
bahan apresiasi. pameran ini adalah sebuah bentuk
kegelisahan dari beberapa teman - teman yang tergabung
dalam krisse yang menginginkan sebuah kebersamaan
dalam berekspresi, krisso merupakan komunitcs anak - anak
kriya dari isi s6lo yang didirlkan pada tahun 2008 sebagai
wadaoh solidarites dan kesatuon dalom berekspresi  dan
komunikasi,
Dari tahun ke tahun kegiatan demi kegiatan yang diikuti
dengan pencapaian dari teman krisso menunjukkan sebuah
ehsistensi yang cukup mapan dalam berkesenian, hal ini
dapat terekam dari agenda pameran dengan tajuk surprisse, .
dalam hal ini mulai dari surprisse 1, surprisse 2, surprisse 3
hingga surprisse yang ke- 6 di galeri cipta taman ismail
marjuki pada tahun 2012 dan juga even seperti artjog, fky dan
- evenyang lainnya. ;

Di tahun ke =@ Ini krisso memulai sebuah gebrakan baru
dengan menghadirkan beberapa alumnus untuk
berpameran bersamea, dengan tujuan yang tidak lain hanya
untuk mengobarkan lagi semangat berpameran, berkarya
dan mengingatkan kembali sebuah masa yang penuh
kenangan dan kebersamaon dalam belajar dan berproses
berkesenian.

Beberapa tempilan karya seni rupa yang berupa : mixed
media, drawing, lukisan, patung dan karya rupa lain maka
kita akan dapat melihat karya rupa yang disajikan oleh !
abdul azis, sunarwan, sigit pamungkas, taufik sri wahyudi,
tony bit, supriyono, zulfian harivadi, briosanda aspagura, joko
sugiarto, rudianto dan m. kholim yang penuhwama dan rasa
dari para seniman kriva. Rasa tradisi  yang ditampilkan
dalam pameran searching of memory #1 begitu kental dan
terasa sebagai bentuk identitas darl perupa kriya isi solo.
Semoga SOM terus berkelanjutan. Selamat berkarya dan
berpameran

Blitar, 24 mei 2014

Grompol sunarwan
Perupa dan guru bangsa, blitar



MEMORY LALU, BERLALU, DAN KEMBALI

Ingatan/Memory (Bahasa Inggris)..... saat itu Aku sedang apa
varsaat itu Aku melihat pohon yang banyak. Oo saat itu
situast politik iagi begini, begitu.. dulu itu Simbah sering cerita
tentang woyang.. kehidupan keluargaku itu begini-begitu lo
dan seterus- seterusmya....

Kalimat-kalimat diatas merupakan sebagian kecil dari apa
itu vang disebut dengan ingatan. Dalam kamus ilmiah
popular ingaton adalah suatu kemompuan jiwa menghait-
Raitkan pengalaman yang telah lampau dialomi dengan
pengalaman sekarang, jadi pengaloman yang telah melekat
dengan erat dalam Jiwa seseorang kemudian di *produlksi’ di
dalam masa sekarang.

Melenghkapi penjelasan diatas Soegeng Toekio berpendapat
Pengalaman vang dimiliki seseorang merupakan otoritas
pribadi dalam diri manusia. Hak personal yang dihadiahkan
Tuhan kepada Kita, untuk merasakan dan mengalami
peristiwa yang sebelumnya belum pernch dialami. Berbagai
peristiwa tersebut terekam dan kemudion tersimpan di
dalam otak manusia sampal menungau untuk di letuskan®
ke dalam macam-macam ekspresi, sikap, cara berplkir,
Ideologi, bahasa, dan lain sebagainya.

Kami (peserta pameran) sebagai masing-masing Individu
manusia yang bergerak dan sering bersentuhan langsung
dengan dunia seni visual, tentunya selalu mencoba
"meletuskon” ingatan Kami akan peristiwa yang dialami
menjadi sebuah ekspresi yang tertuang ke dalam karya.
Karya seni visual merupakan salah satu alat kemunikasi Kami
terhadap orang lain. Pengalaman-pengalaman akan
kebahagian, kekalahan, kesedihan, ketakberdayaan, dan
lain sebagainya menjadi senjata utama Kemi dalam karya
seni yang dipamerkan.

Dalam kesempatan kali ini, selain menghadirkan karya-
karya tradisi yang banyak terinspirasi cerita epos
Mahabharata dan Ramayana (merupakan buah dari
pengaloman selama belajar iimu kesenian di 151 Surakarta
yang berbasis tradisi), Kami juga menghadirkan karya-karya
yang lebih bersifat personal dengan visual don eksekusl yang
berbeda dengan vang sudah Kami terima selama duduk di
bangku kuliah dulu,

Dengan sifatnya yang sangat personal, tak dopat dipungkiri
karya seni tersebut terkadang sulit dengan cepat bisa
dipahami audience akan maksud yang terkandung
didalamnya, sehingga terkadang periu adanya interaksi
langsung antara pembuat don audience. Bagi sebagion orang
mungkin sangat tedihat nalf dan “"aregan”, topi bagi Kami
adanya interaksi vang aktif antara pembuat dan audience

merupakan hal yang Kami tunggu kehadirannya.
Komunikeasl yang terjalin diharapkan dapat menimbulkan
kritikan-kritikan cerdas, canda- canda-an segar, obrol-
obrolan hangat, sampai omongan remeh-temeh yang
kemudian dopat berguna bagi kedua belah pihak.

Pameran kali ini juga merupakan kegelisahan seorang anak
manusia seperti Kami, untuk terus bisa menyeimbangkan
antara berkesenian visual dengan realitas kehidupan yang
Kami hadap! dan jalani di Kota Surakarta yang juga berbasis
budaya ini. Sebelum mengakhiri catatan ini, tiba-tiba
memery otak Saya kembali mengingatkan akan lagu anak-
anak yang sering Saya dengar saat TK dulu, dan semoga lagu
ini bisa menjadi SEMANGAT Kami kedepan dalam
berkesenian visual di Surakarta dan sekitarmya.

Naik kereta api tut...tut..tut.. tut_tut

Siapa hendak turut

Ke Bandunag, Surabaya, Jakarto, Jogjokarta

Bolehlah naik dengan usaha

Ayo kawanku lekas naik

Keretaku tak berhenti lama

Saya mewakili segenap panitia mengucapkan selamat
Menikmati dan terimakasih atas kehadirannya.
Surakarta, 23 Mei 2014

Briasanda Aspagura

(Warga Negara Indonesia yang tinggal di Mojosongo,
Surakarta)



A ._. o~




. Briosanda Aspagura,

“Otak Ber-otot-Negara atau Komunitasnya®,
Variabel dimensi,

Mixed media,

2014



Zulhan Harivadi,
“Home sweet home”,
170 x 150 x 150 c¢m,

Mixed media



Sigit Pamungkas,
“Power of naga sasra”,
170x60x50,

mixed media,

2014




Joko,
"Pendengar”,
21 x 22 x 58am,
Kayu



Taufik,

“Pocung”,

80x 70 ¢cm,

kayu joti dan stenlis







Grompol Sunarwan,
ink on paper,



Abdul Aziz,
“Kumbakarno",
Gugur-kayu pinus,
130 x80 x4 cm,
2013
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Kholim,

"Rahwana Gugur”,
180 x 70 cm,

Cat dan Kaca,
2014
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Rudi,

“Karna Tanding”,
mix media,

135 x300 x 20 cm,
2014



Toni,
"Galur",

100 X 70 cm,
feather,
2014
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Tuhan YME
Orang Tua dan Keluarga Kami
Balai Sudjatmoko
Bentara Budaya Surakarta
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Teman-teman Kost Pink
Teman-teman Lembah Tengkorak
Gubuk “Omah Lowo”
Trio Angkasa :
Dan semua pihak yang teribat
yang tidak bisa kami sebutkan satu-persatu
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